BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

sistem patriarki digambarkann sebagai struktur sosial yang menempatkann
laki-laki pada posisi dominan, sedangkan perempuan berada dalam posisi
kurang penting. Dominasi tersebut terlihat dalam berbagai aspek
kehidupan tokoh firdaus, mulai dari lingkungan, keluarga, pernikahan,
hingga kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam keluarga, patriarki tercermin
melalui kekerasan ayah terhadap ibu serta adanya perbedaan perlakuan
antara anak laki-laki dan perempuan. Dalam institusi pernikahan,
perempuan tidak memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan hidupnya
karena seluruh keputusan berada di bawah kuasa laki-laki. Selain itu,
perempuan juga mengalami kekerasan fisik, ekspoloitasi, dan objektifikasi
yang menunjukkan adanya ketimpangan relasi kuasa dalam kehidupan
rumah tangga maupun ruang sosial. Patriarki dalam novel ini juga
diperlihatkan melalui struktur sosial dan hukum yang turut melanggengkan
ketidakadilam terhadap perempuan.

Bentuk penolakan terhadap sistem patriarki yang dilakukan oleh tokoh
utama firdaus berkembang secara bertahap, dimulai dari munculnya

kesadaran kritis hingga mencapai bentuk perlawanan yang bersifat radikal.
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Firdaus tidak hanya di gambarkan sebagai korban dari sistem patriarki,
tetapi juga sebagai sosok perempuan yang mampu menyadari adanya
ketidakadilan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan. Kesadaran
kritis tersebut muncul ketika ia mulai mempertanyakan berbagai bentuk
kekerasan, diskriminasi, dan subordinasi yang dialaminya sejak kecil, baik
dalam lingkungan keluarga, pernikahan, maupun kehidupan sosial.
Penolakan firdaus terhadap dominasi patriarki dalam keluarga terlihat
melalui kesadarannya bahwa kekerasan terhadap perempuan dan
perbedaan perlakukan antara anak laki-laki dan perempuan bukanlah
sesuatu yang wajar, melainkan hasil dari kontruksi sosial yang
menempatkan perempuan di posisi lebih rendah.

Perjuangan perempuan dalam membebaskan diri dari ketertindasan sosial
budaya di gambarkan melalui perjalanan hidup tokoh firdaus yang
mengalami berbagai bentuk penindasan akibat sistem patriarki. Penindasan
tersebut tidak hanya hadir dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi juga
melalui norma, nilai, dan ekspektasi sosial yang membatasi kebebasan
perempuan dalam menentukan pilihan hidupnya perjuangan firdaus
berlangsung secara bertahap, dimulai dari munculnya kesadaran kritis
terhadap ketidakadilan yang dialaminya hingga keberaniannya mengambil
keputusan untuk menolak relasi-relasi yang menindas dalam keluarga,
pernikahan, maupun kehidupan sosial. Kesaran tersebut membuat firdaus

memahami bahwa posisi kurang penting, perempuan bukanlah sesuatu
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yang kodrati, melainkan hasil konstruksi sosial yang di peertahankan oleh

budaya patriarki.
5.2 Saran

Penelitian ini berfokus pada pengkajian bentuk-bentuk paytiarki dan
penolakan terhadap sistem patriarki dalam novel Perempuan di Titik Nol karya
Nawal El Saadawi. Meskipun penelitian ini telah berupaya menganalisis secara
sistematis bentuk ketidakadilan gender, penindasan perempuan, serta
perjuangan tokoh Firdaus dalam melawan dominasi patriarki, kajian ini belum
sepenuhnya mengakomodasi seluruh dimensi yang masih dapat dikembangkan
lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya memiliki peluang yang luas
untuk memperdalam kajian ini, baik melalui penelaahan yang lebih
komprehensif terhadap karya-karya Nawal El Saadawi maupun dengan
menggunakan pendekatan dan perspektif keilmuwan lain, seperti feminisme
eksistensialis, kritik sastra feminis, sosiologi sastra, dan kajian gender

interdispliner.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik
dari segi keluasan pembahasan, kedalaman analisis, maupun keterbatasan
sumber data dan referensi yang digunakan. Dengan demikian, kritik dan saran
yang bersifat konstruktif sangat diharapkan sebagai kontribusi akademik dalam
upaya memperbaiki, menyempurnakan, serta meningkatkan kualitas penelitian
di masa mendatang, khususnya dalam kajian mengenai analisis penolakan

patriarki dalam novel Perempuan di Titik Nol karya Nawal El Saadawi.
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